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PUTUSAN
NOMOR :139/Pid.Sus/2016/PN-Kpg.

“ DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA”

Pengadilan Negeri Kupang yang memeriksa perkara-perkara pidana pada
peradilan tingkat pertama dengan acara pemeriksaan biasa telah menjatuhkan
putusan sebagai berikut dalam perkara atas nama Terdakwa :

Nama lengkap . SONYA NUGROHO ALIAS NUGROHO
ALIAS PAPA SONYA;

Tempat lahir : Surabaya;

Umur/tanggal lahir : 41 tahun /26 Mei 1975;

Jenis kelamin . Laki-laki;

Kebangsaan/kewarganegaraan : Indonesia;

Tempat tinggal . Perumahan Hunian Putra Naimata Kel.

Naimata Kec. Maulafa Kota Kupang;

Agama . Islam;
Pekerjaan . Swasta;
Pendidikan . STM;

Terdakwa ditahan dalam Rumah Tahanan Negara oleh :

1. Penyidik sejak tanggal4 Maret2016 s/d tanggal 23 Maret 2016;

2. Perpanjangan Penuntut Umum sejak tanggal 24 Maret 2016 s/d 2 Mei2016;

3. Perpanjangan oleh Wakil Ketua Pengadilan Negeri Kupang sejak
tanggal 3 Mei 2016 s/d tanggallJuni2016;

4. Penuntut Umumsejak tanggal26 Mei2016s/d 14Juni2016;

5. MajelisHakimPengadilanNegeri
Kupangsejaktanggal30Mei2016s/dtanggal28Juni2016;

6. Diperpanjang oleh Ketua Pengadilan Negeri Kupang sejak tanggal 29 Juni
2016 s/d tanggal 27 Agustus 2016;

7. Diperpanjang oleh KetuaPengadilan Tinggi Kupang untuk tahap | sejak
tanggal 28 Agustus 2016 s/d tanggal 26 September2016;

DipersidanganTerdakwa menyatakan menghadap sendiri dipersidangan tidak

perlu didampingi oleh Penasehat Hukum;

PENGADILAN NEGERI TERSEBUT :
Setelah membaca :

- Berita Acara Pemeriksaan Pendahuluan dari Penyidik;
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- Surat Pelimpahan Perkara dari Kejaksaan Negeri Kupang ;

- Penetapan Ketua Pengadilan Negeri Kupang tentang Penunjukan Majelis
Hakim yang memeriksa dan mengadili perkara ini;

- Penetapan Majelis Hakim tentang Penetapan hari sidang dalam perkara ini;

- Setelah mendengar keterangan Saksi-Saksi dan Terdakwa serta bukti surat
yang diajukan dipersidangan;

Setelah membaca Tuntutan Pidana dari Jaksa Penuntut Umum pada Kejaksaan

Negeri Kupang yang pada pokoknya menuntut

1. Menyatakan TerdakwaSONYA NUGROHO ALIAS NUGROHO ALIAS PAPA
SONYA telah terbukti secara sah dan meyakinkan melakukan tindak pidana
“‘ika antara beberapa perbuatan meskipun masing-masing merupakan
kejahatan atau pelanggaran, ada hubungannya sedemikian rupa sehingga
harus dipandang sebagai satu perbuatan berlanjut dengan sengaja
melakukan tipu muslihat, serangkaian kebohongan, atau membujuk anak
melakukan persetubuhan dengannya atau dengan orang lain” sebagaimana
didakwakan dalam dakwaan Primair yaitu pasal 81 ayat (2) UU No. 35 tahun
2014 ttg Perubahan UU No. 23 Tahun 2002 jo pasal 64 ayat (1) KUHP;

2. Menjatuhkan pidana kepada Terdakwa dengan pidana penjara selama 12
(dua belas) tahun dikurangi sepenuhnya selama Terdakwa berada dalam
tahanan sementara dengan perintah Terdakwa tetap ditahan dan denda
sebesar Rp. 100.000.000,- (seratus juta rupiah) subs 6 (enam) bulan
kurungan;

3. Menetapkan supaya Terdakwa dibebani membayar biaya perkara sebesar
Rp.2.000,- ( dua ribu rupiah);

Setelah membaca Nota Pembelaan/Pledoi dari Terdakwa dipersidangan yang
pada pokoknya mohon keringanan hukuman;

Setelah mendengar tanggapan secara lisan dari Jaksa Penuntut Umum yang
menyatakan tetap pada tuntutan pidana yang telah dibacakan dalam perkara ini;

Menimbang,bahwaTerdakwa diajukan kepersidangan oleh Penuntut Umum
Didakwa  berdasarkan surat dakwaan register perkara No :PDM-
38/KPANG/EuUh.2/2016 yang berbunyi sebagai berikut:

KESATU :

Bahwa ia Terdakwa SONYA NUGROHO ALIAS NUGROHO ALIAS PAPA
SONYA yang pertama pada hari, tanggal, bulan dan waktu yang tidak dapat
ditentukan secara pasti pada bulan November 2014, yang kedua pada hari, tanggal,

bulan dan waktu yang tidak dapat ditentukan secara pasti pada bulan Desember
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2014 , yang ketiga pada hari tanggal, bulan dan waktu yang tidak dapat ditentukan

secara pasti pada bulan Desember 2015 dan yang terakhir pada hari Sabtu tanggal
27 Februari 2016 sekitar jam 17.30 Wita atau setidak-tidaknya pada bulan November
2014 sampai dengan bulan Februari 2016 bertempat dikamar kos yang terletak di
Kel. Oebufu Kec. Oehobo Kota Kupang dan dikamar yang terletak di Perum Hunian
Putra Naimata Kel. Naimata Kec. Maulafa Kota Kupang atau setidak-tidaknya pada
suatu tempat yang masih termasuk dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Kupang,
secara terus menerus dengan sengaja melakukan kekerasan atau ancaman
kekerasan, memaksa anak yaitu Saksi korban VIOLENT AZZURA ARDIANSYAH
yang baru berusia 12 (dua belas) tahun melakukan persetubuhan dengannya atau
dengan orang lain yang dilakukan oleh orang tua, wali, pengasuh anak, pendidik atau
tenaga kependidikan sehingga harus dipandang sebagai satu perbuatan berlanjut,
perbuatan itu dilakukan Terdakwa dengan cara sebagai berikut :

Bahwa yang pertama pada hari, tanggal, bulan dan waktu yang tidak dapat
ditentukan secara pasti pada bulan November 2014 berawal saat Saksi korban
VIOLENT AZZURA ARDIANSYAH yang merupakan cucu tiri Terdakwa yang baru
berusia 12 (dua belas) tahun bersesuaian dengan Kutipan Akta Kelahiran Nomor
.6277/2002 tanggal 16 April 2002 yang ditandatangi oleh Kepala Dinas Pendaftaran
Penduduk dan Pencatatan Sipil Kota Surabaya Drs. Merdopo sedang menonton
televisi didalam kamar kos yang terletak di Kel. Oebufu Kec. Oebobo Kota Kupang
kemudian tiba-tiba Terdakwa menarik tangan kanan Saksi korban kemudian
Terdakwa membuka rok dan celana dalam yang dikenakan Saksi korban sampai lutut
kemudian Terdakwa membuka celana yang dikenakannya lalu Terdakwa menyuruh
Saksi korban untuk membungkuk kemudian Terdakwa langsung memasukkan
kemaluannya yang sudah dalam keadaan tegang kedalam kemaluan
Saksikorbankemudian menggoyang-goyangkan pantatnya maju mundur dan pada
saat air mani Terdakwa hendak keluar , Terdakwa langsung mencabut kemaluannya
dari kemaluan Saksikorban dan membuang air maninya diatas kasur;

Kemudian yang kedua pada hari, tanggal, bulan dan waktu yang tidak dapat
ditentukan secara pasti pada bulan Desember 2014 berawal saat Saksi korban
sedang bermain laptop didalam kamar kos lalu Terdakwa mengajak Saksi korban
untuk berhubungan badan namun Saksi korban menolak dengan berkata “ beta
sonde mau” kemudian Terdakwa menjawab ‘ kalau kamu tidak mau Javier (adik laki-
laki) saya pukul” selanjutnya Terdakwa membuka celana pendek dan celana dalam
yang dikenakan Saksi korban sampai lutut kemudian Terdakwa membuka celana
yang dikenakannya lalu Terdakwa menyuruh Saksi korban untuk tidur diatas tempat
tidur selanjutnya Terdakwa naik keatas tempat tidur lalu Terdakwa langsung
memasukkan kemaluannya yang sudah dalam keadaan tegang kedalam kemaluan
Saksikorbankemudian menggoyang-goyangkan pantatnya naik turun dan pada saat
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air mani Terdakwa hendak keluar , Terdakwa langsung mencabut kemaluannya dari

kemaluan Saksikorban dan membuang air maninya diatas kasur;

Kemudian , yang ketiga pada hari tanggal, bulan dan waktu yang tidak dapat
ditentukan secara pasti pada bulan Desember 2015 berawal saat Saksi korban
sedang menonton televisi kemudian Terdakwa datang dengan membawa coklat dan
mengajak Saksi korban untuk berhubungan badan namun Saksi korban menolak
kemudian Terdakwa menarik Saksi korban lalu Terdakwa membuka celana yang
dikenakannya dan memakai kondom lalu Terdakwa membuka celana pendek dan
celana dalam yang dikenakan Saksi korban hingga Iutut kemudian Terdakwa
menyuruh Saksi korban untuk tidur diatas tempat tidur selanjutnya Terdakwa meraba
dan meramas payudara Saksi korban sambil mencium bibir Saksi korban kemudian
Terdakwa langsung memasukkan kemaluannya yang sudah dalam keadaan tegang
kedalam kemaluan Saksikorbankemudian menggoyang-goyangkan pantatnya naik
turun hingga mengeluarkan air mani;

Kemudian yang terakhir pada hari Sabtu tanggal 27 Februari 2016 sekitar jam
17.30 Wita berawal saat Terdakwa memanggil Saksi korban dari pintu kamar yang
terletak di Perum Hunian Putra Naimata Kel. Naimata Kec. Maulafa Kota Kupang dan
mengajak berhubungan badan namun Saksi korban menolak lalu Terdakwa berkata
‘kalau kamu tidak mau Javier (adik laki-laki) saya pukul” mendengar perkataan
tersebut akhirnya Saksi korban mengikuti kemauan Terdakwa lalu Terdakwa
menyuruh Saksi korban masuk kedalam kamar lalu sesampainyaa didalam kamar
Terdakwa langsung mengunci pintu kamar kemudian Terdakwa menyuruh Saksi
korban naik keatas tempat tidur lalu Terdakwa membuka pakaian yang dikenakan
Saksi korban kemudian Terdakwa meramas dan meraba kedua payudara Saksi
korban dengan menggunakan kedua tangan Terdakwa lalu Terdakwa mencium dan
menghisap kedua payudara Saksi korban selanjutnya Terdakwa membuka celana
pendek dan celana dalam yang dikenakannya kemudian Terdakwa langsung
memasukkan kemaluannya yang sudah dalam keadaan tegang kedalam kemaluan
Saksikorbankemudian menggoyang-goyangkan pantatnya naik turun lalu Terdakwa
mencabut kemaluannya dari kemaluan Saksi korban kemudian Terdakwa mengocok
kemaluannya hingga mengeluarkan sperma.Akibat perbuatan Terdakwa SONYA
NUGROHO ALIAS NUGROHO ALIAS PAPA SONYA terhadap Saksikorban
VIOLENT AZZURA ARDIANSYAH menyebabkan robekan pada selaput dara ,Hal ini
sesuai dengan Visum et Repertum No. Pol : R/180/IIl2016/Kompartemen Dokpol
Rumkit tanggal 03 Maret 2016 yang dibuat dan ditanda tangani oleh Dokter
Pemeriksa Dr. Ervina Aryani Dokter pada Rumah Sakit Bhayangkara Kupang,
dengan Kesimpulan pada hasil pemeriksaan ditemukan robekan lama selaput dara
pada seluruh arah jarum jam dan pada pemeriksaan kehamilan ditemukan hasil
negatif;
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Perbuatan Terdakwa sebagaimana diuraikan diatas diatur dan diancam pidana

dalam pasal 81 ayat (3) UU No. 35 tahun 2014 tentang Perubahan UU No. 23 Tahun
2002 tentang Perlindungan Anak Jo. pasal 64 ayat (1) KUHP;

ATAU
KEDUA:

Bahwa ia TerdakwaSONYA NUGROHO ALIAS NUGROHO ALIAS PAPA
SONYA pada waktu dan tempat sebaimana tersebut dalam dakwaan Kesatu diatas
secara terus menerus dengan sengaja melakukan kekerasan atau ancaman
kekerasan, memaksa anak yaitu Saksi korban VIOLENT AZZURA ARDIANSYAH
yang baru berusia 12 (dua belas) tahun melakukan persetubuhan dengannya atau
dengan orang lainsehingga harus dipandang sebagai satu perbuatan berlanjut, ,
perbuatan itu dilakukan Terdakwa dengan cara sebagai berikut :

Bahwa yang pertama pada hari, tanggal, bulan dan waktu yang tidak dapat
ditentukan secara pasti pada bulan November 2014 berawal saat Saksi korban
VIOLENT AZZURA ARDIANSYAH yang merupakan cucu tiri Terdakwa yang baru
berusia 12 (dua belas) tahun bersesuaian dengan Kutipan Akta Kelahiran Nomor
.6277/2002 tanggal 16 April 2002 yang ditandatangi oleh Kepala Dinas Pendaftaran
Penduduk dan Pencatatan Sipil Kota Surabaya Drs. Merdopo sedang menonton
televisi didalam kamar kos yang terletak di Kel. Oebufu Kec. Oebobo Kota Kupang
kemudian tiba-tiba Terdakwa menarik tangan kanan Saksi korban kemudian
Terdakwa membuka rok dan celana dalam yang dikenakan Saksi korban sampai lutut
kemudian Terdakwa membuka celana yang dikenakannya lalu Terdakwa menyuruh
Saksi korban untuk membungkuk kemudian Terdakwa langsung memasukkan
kemaluannya yang sudah dalam keadaan tegang kedalam kemaluan
Saksikorbankemudian menggoyang-goyangkan pantatnya maju mundur dan pada
saat air mani Terdakwa hendak keluar , Terdakwa langsung mencabut kemaluannya
dari kemaluan Saksikorban dan membuang air maninya diatas kasur;

Kemudian yang kedua pada hari, tanggal, bulan dan waktu yang tidak dapat
ditentukan secara pasti pada bulan Desember 2014 berawal saat Saksi korban
sedang bermain laptop didalam kamar kos lalu Terdakwa mengajak Saksi korban
untuk berhubungan badan namun Saksi korban menolak dengan berkata “ beta
sonde mau”’ kemudian Terdakwa menjawab ‘ kalau kamu tidak mau Javier (adik laki-
laki) saya pukul” selanjutnya Terdakwa membuka celana pendek dan celana dalam
yang dikenakan Saksi korban sampai lutut kemudian Terdakwa membuka celana
yang dikenakannya lalu Terdakwa menyuruh Saksi korban untuk tidur diatas tempat
tidur selanjutnya Terdakwa naik keatas tempat tidur lalu Terdakwa langsung
memasukkan kemaluannya yang sudah dalam keadaan tegang kedalam kemaluan
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Saksikorbankemudian menggoyang-goyangkan pantatnya naik turun dan pada saat

air mani Terdakwa hendak keluar , Terdakwa langsung mencabut kemaluannya dari
kemaluan Saksikorban dan membuang air maninya diatas kasur;

Kemudian , yang ketiga pada hari tanggal, bulan dan waktu yang tidak dapat
ditentukan secara pasti pada bulan Desember 2015 berawal saat Saksi korban
sedang menonton televise kemudian Terdakwa datang dengan membawa coklat dan
mengajak Saksi korban untuk berhubungan badan namun Saksi korban menolak
kemudian Terdakwa menarik Saksi korban lalu Terdakwa membuka celana yang
dikenakannya dan memakai kondom lalu Terdakwa membuka celana pendek dan
celana dalam yang dikenakan Saksi korban hingga Iutut kemudian Terdakwa
menyuruh Saksi korban untuk tidur diatas tempat tidur selanjutnya Terdakwa meraba
dan meramas payudara Saksi korban sambil mencium bibir Saksi korban kemudian
Terdakwa langsung memasukkan kemaluannya yang sudah dalam keadaan tegang
kedalam kemaluan Saksikorbankemudian menggoyang-goyangkan pantatnya naik
turun hingga mengeluarkan air mani;

Kemudian yang terakhir pada hari Sabtu tanggal 27 Februari 2016 sekitar jam
17.30 Wita berawal saat Terdakwa memanggil Saksi korban dari pintu kamar yang
terletak di Perum Hunian Putra Naimata Kel. Naimata Kec. Maulafa Kota Kupang dan
mengajak berhubungan badan namun Saksi korban menolak lalu Terdakwa berkata
‘kalau kamu tidak mau Javier (adik laki-laki) saya pukul” mendengar perkataan
tersebut akhirnya Saksi korban mengikuti kemauan Terdakwa lalu Terdakwa
menyuruh Saksi korban masuk kedalam kamar lalu sesampainyaa didalam kamar
Terdakwa langsung mengunci pintu kamar kemudian Terdakwa menyuruh Saksi
korban naik keatas tempat tidur lalu Terdakwa membuka pakaian yang dikenakan
Saksi korban kemudian Terdakwa meramas dan meraba kedua payudara Saksi
korban dengan menggunakan kedua tangan Terdakwa lalu Terdakwa mencium dan
menghisap kedua payudara Saksi korban selanjutnya Terdakwa membuka celana
pendek dan celana dalam yang dikenakannya kemudian Terdakwa langsung
memasukkan kemaluannya yang sudah dalam keadaan tegang kedalam kemaluan
Saksikorbankemudian menggoyang-goyangkan pantatnya naik turun lalu Terdakwa
mencabut kemaluannya dari kemaluan Saksi korban kemudian Terdakwa mengocok
kemaluannya hingga mengeluarkan sperma;

Akibat perbuatan Terdakwa SONYA NUGROHO ALIAS NUGROHO ALIAS
PAPA SONYA terhadap Saksikorban VIOLENT AZZURA ARDIANSYAH
menyebabkan robekan pada selaput dara ,Hal ini sesuai dengan Visum et Repertum
No. Pol : R/180/lIV12016/Kompartemen Dokpol Rumkit tanggal 03 Maret 2016 yang
dibuat dan ditanda tangani oleh Dokter Pemeriksa Dr. Ervina Aryani Dokter pada
Rumah Sakit Bhayangkara Kupang, dengan Kesimpulan sebagaimana diuraikan
dalam dakwaan Kesatu diatas;
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Perbuatan Terdakwa sebagaimana diuraikan diatas diatur dan diancam pidana

dalam pasal : 81 ayat (1) UU No. 35 tahun 2014 tentang Perubahan UU No. 23
Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Jo. pasal 64 ayat (1) KUHP;

ATAU
KETIGA :

Bahwa ia Terdakwa SONYA NUGROHO ALIAS NUGROHO ALIAS PAPA
SONYA pada waktu dan tempat sebaimana tersebut dalam dakwaan Kesatu diatas
secara terus menerus dengan sengaja melakukan tipu muslihat, serangkaian
kebohingan atau membujuk anak vyaitu Saksi korban VIOLENT AZZURA
ARDIANSYAH yang baru berusia 12 (dua belas) tahun melakukan persetubuhan
dengannya atau dengan orang lainsehingga harus dipandang sebagai satu perbuatan
berlanjut, , perbuatan itu dilakukan Terdakwa dengan cara sebagai berikut :

Bahwa yang pertama pada hari, tanggal, bulan dan waktu yang tidak dapat
ditentukan secara pasti pada bulan November 2014 berawal saat Saksi korban
VIOLENT AZZURA ARDIANSYAH yang merupakan cucu tiri Terdakwa yang baru
berusia 12 (dua belas) tahun bersesuaian dengan Kutipan Akta Kelahiran Nomor
.6277/2002 tanggal 16 April 2002 yang ditandatangi oleh Kepala Dinas Pendaftaran
Penduduk dan Pencatatan Sipil Kota Surabaya Drs. Merdopo sedang menonton
televisi didalam kamar kos yang terletak di Kel. Oebufu Kec. Oebobo Kota Kupang
kemudian tiba-tiba Terdakwa menarik tangan kanan Saksi korban kemudian
Terdakwa membuka rok dan celana dalam yang dikenakan Saksi korban sampai lutut
kemudian Terdakwa membuka celana yang dikenakannya lalu Terdakwa menyuruh
Saksi korban untuk membungkuk kemudian Terdakwa langsung memasukkan
kemaluannya yang sudah dalam keadaan tegang kedalam kemaluan
Saksikorbankemudian menggoyang-goyangkan pantatnya maju mundur dan pada
saat air mani Terdakwa hendak keluar , Terdakwa langsung mencabut kemaluannya
dari kemaluan Saksikorban dan membuang air maninya diatas kasur;

Kemudian yang kedua pada hari, tanggal, bulan dan waktu yang tidak dapat
ditentukan secara pasti pada bulan Desember 2014 berawal saat Saksi korban
sedang bermain laptop didalam kamar kos lalu Terdakwa mengajak Saksi korban
untuk berhubungan badan namun Saksi korban menolak dengan berkata “ beta
sonde mau”’ kemudian Terdakwa menjawab ‘ kalau kamu tidak mau Javier (adik laki-
laki) saya pukul” selanjutnya Terdakwa membuka celana pendek dan celana dalam
yang dikenakan Saksi korban sampai lutut kemudian Terdakwa membuka celana
yang dikenakannya lalu Terdakwa menyuruh Saksi korban untuk tidur diatas tempat
tidur selanjutnya Terdakwa naik keatas tempat tidur lalu Terdakwa langsung
memasukkan kemaluannya yang sudah dalam keadaan tegang kedalam kemaluan
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Saksikorbankemudian menggoyang-goyangkan pantatnya naik turun dan pada saat

air mani Terdakwa hendak keluar , Terdakwa langsung mencabut kemaluannya dari
kemaluan Saksikorban dan membuang air maninya diatas kasur;

Kemudian , yang ketiga pada hari tanggal, bulan dan waktu yang tidak dapat
ditentukan secara pasti pada bulan Desember 2015 berawal saat Saksi korban
sedang menonton televise kemudian Terdakwa datang dengan membawa coklat dan
mengajak Saksi korban untuk berhubungan badan namun Saksi korban menolak
kemudian Terdakwa menarik Saksi korban lalu Terdakwa membuka celana yang
dikenakannya dan memakai kondom lalu Terdakwa membuka celana pendek dan
celana dalam yang dikenakan Saksi korban hingga Iutut kemudian Terdakwa
menyuruh Saksi korban untuk tidur diatas tempat tidur selanjutnya Terdakwa meraba
dan meramas payudara Saksi korban sambil mencium bibir Saksi korban kemudian
Terdakwa langsung memasukkan kemaluannya yang sudah dalam keadaan tegang
kedalam kemaluan Saksikorbankemudian menggoyang-goyangkan pantatnya naik
turun hingga mengeluarkan air mani.

Kemudian yang terakhir pada hari Sabtu tanggal 27 Februari 2016 sekitar jam
17.30 Wita berawal saat Terdakwa memanggil Saksi korban dari pintu kamar yang
terletak di Perum Hunian Putra Naimata Kel. Naimata Kec. Maulafa Kota Kupang dan
mengajak berhubungan badan namun Saksi korban menolak lalu Terdakwa berkata
‘kalau kamu tidak mau Javier (adik laki-laki) saya pukul” mendengar perkataan
tersebut akhirnya Saksi korban mengikuti kemauan Terdakwa lalu Terdakwa
menyuruh Saksi korban masuk kedalam kamar lalu sesampainyaa didalam kamar
Terdakwa langsung mengunci pintu kamar kemudian Terdakwa menyuruh Saksi
korban naik keatas tempat tidur lalu Terdakwa membuka pakaian yang dikenakan
Saksi korban kemudian Terdakwa meramas dan meraba kedua payudara Saksi
korban dengan menggunakan kedua tangan Terdakwa lalu Terdakwa mencium dan
menghisap kedua payudara Saksi korban selanjutnya Terdakwa membuka celana
pendek dan celana dalam yang dikenakannya kemudian Terdakwa langsung
memasukkan kemaluannya yang sudah dalam keadaan tegang kedalam kemaluan
Saksikorbankemudian menggoyang-goyangkan pantatnya naik turun lalu Terdakwa
mencabut kemaluannya dari kemaluan Saksi korban kemudian Terdakwa mengocok
kemaluannya hingga mengeluarkan sperma;

Akibat perbuatan Terdakwa SONYA NUGROHO ALIAS NUGROHO ALIAS
PAPA SONYA terhadap Saksikorban VIOLENT AZZURA ARDIANSYAH
menyebabkan robekan pada selaput dara ,Hal ini sesuai dengan Visum et Repertum
No. Pol : R/180/ll/2016/Kompartemen Dokpol Rumkit tanggal 03 Maret 2016 yang
dibuat dan ditanda tangani oleh Dokter Pemeriksa Dr. Ervina Aryani Dokter pada
Rumah Sakit Bhayangkara Kupang, dengan Kesimpulan sebagaimana diuraikan
dalam dakwaan Kesatu diatas;
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Perbuatan Terdakwa sebagaimana diuraikan diatas diatur dan diancam pidana
dalam Pasal : 81 ayat (2) UU No. 35 tahun 2014 tentang Perubahan UU No. 23
Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Jo. pasal 64 ayat (1) KUHP;

Menimbang, bahwa terhadap dakwaan Penuntut Umum tersebut Terdakwa
tidakmengajukanEksepsi/keberatan;
Menimbang, bahwa untuk membuktikan dakwaannya Penuntut Umum telah
mengajukan Saksi-Saksi sebagai berikut:
1.Saksi korban : VIOLENT AZZURA ARDIANSYAH, dibawah sumpah/janji yang
pada pokoknya menerangkan sebagai berikut:

- Bahwa Saksi membenarkan Berita Acara Pemeriksaan(BAP) pada
tingkat Penyidikan;

- Bahwa benar Saksi kenal denganTerdakwa dan ada hubungan keluarga;

- Bahwa Saksi mengerti diminta keterangan dipersidangan sehubungan
dengan persetubuhan terhadap anak dibawah umur yang dilakukan
Terdakwa terhadap saksi;

- Bahwa kejadian tersebut yang pertama pada hari, tanggal, bulan dan
waktu yang tidak dapat ditentukan secara pasti pada bulan November
2014 berawal saat Saksi korban VIOLENT AZZURA ARDIANSYAH yang
merupakan cucu tiri Terdakwa yang baru berusia 12 (dua belas) tahun
bersesuaian dengan Kutipan Akta Kelahiran Nomor .6277/2002 tanggal
16 April 2002 yang ditandatangi oleh Kepala Dinas Pendaftaran
Penduduk dan Pencatatan Sipil Kota Surabaya Drs. Merdopo sedang
menonton televisi didalam kamar kos yang terletak di Kel. Oebufu Kec.
Oebobo Kota Kupang kemudian tiba-tiba Terdakwa menarik tangan
kanan Saksi korban kemudian Terdakwa membuka rok dan celana dalam
yang dikenakan Saksi korban sampai lutut kemudian Terdakwa
membuka celana yang dikenakannya lalu Terdakwa menyuruh Saksi
korban untuk membungkuk kemudian Terdakwa langsung memasukkan
kemaluannya yang sudah dalam keadaan tegang kedalam kemaluan
Saksi korbankemudian menggoyang-goyangkan pantatnya maju mundur
dan pada saat air mani Terdakwa hendak keluar , Terdakwa langsung
mencabut kemaluannya dari kemaluan Saksi korban dan membuang air
maninya diatas kasur;

- Kemudian yang kedua pada hari, tanggal, bulan dan waktu yang tidak
dapat ditentukan secara pasti pada bulan Desember 2014 berawal saat
Saksi korban sedang bermain laptop didalam kamar kos lalu Terdakwa

mengajak Saksi korban untuk berhubungan badan namun Saksi korban
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menolak dengan berkata

beta sonde mau’ kemudian Terdakwa
menjawab ‘ kalau kamu tidak mau Javier (adik laki-laki) saya pukul”
selanjutnya Terdakwa membuka celana pendek dan celana dalam yang
dikenakan Saksi korban sampai lutut kemudian Terdakwa membuka
celana yang dikenakannya lalu Terdakwa menyuruh Saksi korban untuk
tidur diatas tempat tidur selanjutnya Terdakwa naik keatas tempat tidur
lalu Terdakwa langsung memasukkan kemaluannya yang sudah dalam
keadaan tegang kedalam kemaluan Saksi korbankemudian menggoyang-
goyangkan pantatnya naik turun dan pada saat air mani Terdakwa
hendak keluar , Terdakwa langsung mencabut kemaluannya dari
kemaluan Saksi korban dan membuang air maninya diatas kasur;

- Kemudian yang ketiga pada hari tanggal, bulan dan waktu yang tidak
dapat ditentukan secara pasti pada bulan Desember 2015 berawal saat
Saksi korban sedang menonton televise kemudian Terdakwa datang
dengan membawa coklat dan mengajak Saksi korban untuk berhubungan
badan namun Saksi korban menolak kemudian Terdakwa menarik Saksi
korban lalu Terdakwa membuka celana yang dikenakannya dan memakai
kondom lalu Terdakwa membuka celana pendek dan celana dalam yang
dikenakan Saksi korban hingga lutut kemudian Terdakwa menyuruh
Saksi korban untuk tidur diatas tempat tidur selanjutnya Terdakwa
meraba dan meramas payudara Saksi korban sambil mencium bibir
Saksi korban kemudian Terdakwa langsung memasukkan kemaluannya
yang sudah dalam keadaan tegang kedalam kemaluan Saksi
korbankemudian menggoyang-goyangkan pantatnya naik turun hingga
mengeluarkan air mani;

- Kemudian yang terakhir pada hari Sabtu tanggal 27 Februari 2016
sekitar jam 17.30 Wita berawal saat Terdakwa memanggil Saksi korban
dari pintu kamar yang terletak di Perum Hunian Putra Naimata Kel.
Naimata Kec. Maulafa Kota Kupang dan mengajak berhubungan badan
namun Saksi korban menolak lalu Terdakwa berkata “kalau kamu tidak
mau Javier (adik laki-laki) saya pukul” mendengar perkataan tersebut
akhirnya Saksi korban mengikuti kemauan Terdakwa lalu Terdakwa
menyuruh Saksi korban masuk kedalam kamar lalu sesampainyaa
didalam kamar Terdakwa langsung mengunci pintu kamar kemudian
Terdakwa menyuruh Saksi korban naik keatas tempat tidur lalu Terdakwa
membuka pakaian yang dikenakan Saksi korban kemudian Terdakwa
meramas dan meraba kedua payudara Saksi korban dengan
menggunakan kedua tangan Terdakwa lalu Terdakwa mencium dan
menghisap kedua payudara Saksi korban selanjutnya Terdakwa
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membuka celana pendek dan celana dalam yang dikenakannya

kemudian Terdakwa langsung memasukkan kemaluannya yang sudah
dalam keadaan tegang kedalam kemaluan Saksi korbankemudian
menggoyang-goyangkan pantatnya naik turun lalu Terdakwa mencabut
kemaluannya dari kemaluan Saksi korban kemudian Terdakwa
mengocok kemaluannya hingga mengeluarkan sperma;

- Bahwa akibat perbuatan Terdakwa SONYA NUGROHO ALIAS
NUGROHO ALIAS PAPA SONYA, Saksikorban VIOLENT AZZURA
ARDIANSYAH menyebabkan robekan pada selaput dara;

- AtasketeranganSaksitersebutTerdakwamembenarkannya;

2. Saksi :-DYAH NOVIANTI, dibawah sumpah/janji yang pada pokoknya
menerangkansebagaiberikut:

- Bahwa Saksi membenarkan Berita Acara Pemeriksaan(BAP) pada
tingkat Penyidikan;

- Bahwa benar Saksikenal denganTerdakwa dan ada hubungan keluarga;

- Bahwa Saksi mengerti diminta keterangan dipersidangan sehubungan
dengan persetubuhan terhadap anak dibawah umur yang dilakukan
Terdakwa terhadap anak Saksi yang bernama VIOLENT AZZURA
ARDIANSYAH;

- Bahwabenar Saksi tidak melihat langsung kejadiannya;

- Bahwa benar Saksi mendengar cerita dari Saksi korban;

- Bahwa benar Saksi mencurigai Terdakwa karena Saksi pernah diminta
berhubungan badan oleh Terdakwa;

- Bahwa benar Saksi bertanya kepada Saksi korban lalu Saksi korban
menceritakan kejadian tersebut;

- Bahwa benar Saksi mendengar cerita kalau Saksi korban telah
disetubuhi olehTerdakwa secara berulangkali;

- Atas keterangan  Saksi tersebut  Terdakwa  membenarkan;

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Reﬁ%l(ﬁéﬁia Zﬁxsmmugxlmntu% mlﬁrgﬂﬁf\ paﬂerséjﬂjg a§|@§m\§?'m k%ﬁen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun'dal; -hal teren sih ungKi jadi hdn teknrs terkalt’ an ketel n informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 11



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id
3. Saksi YESAYA CHRISTIAN LAPUDOOH, dibawah sumpah/janji yang pada

pokoknya menerangkansebagaiberikut:

- Bahwa Saksi membenarkan Berita Acara Pemeriksaan(BAP) pada
tingkat Penyidikan;

- Bahwa benar Saksi kenal denganTerdakwa;

- Bahwa benar Saksi adalah bapa kost Terdakwa;

- Bahwa benar Saksikorban tinggal dirumah kos milik Saksi;

- Bahwa benar Terdakwa menyewa2 (dua) kamar kost di tempat kost milik
saksi;

- Bahwa benar dalam kamar kos tersebut ada 6(enam) orang;

- Bahwa Saksi mengerti diminta keterangan dipersidangan sehubungan
dengan persetubuhan terhadap anak dibawah umur yang dilakukan
Terdakwa terhadap anak Saksi yang bernama VIOLENT AZZURA
ARDIANSYAH,;

- BahwabenarSaksitidakmelihatlangsungkejadiannya;

- Bahwa benar Saksi mendengar cerita dari ibu Saksi korban;

- Bahwa benar Saksi menyuruh ibu korban yakni Saksi Dyah melaporkan
kepada pihak kepolisian;

- Atas keterangan Saksi tersebut Terdakwa membenarkan;

Menimbang, bahwa dipersidangan juga telah dibacakan bukti surat berupa:

1. Visum Et Repertum : No.Pol.R/180/II)2016/Kompartemen Dokpol Rumkit
tanggal 03 Maret 2016 yang dibuat dan ditanda tangani oleh Dokter
Pemeriksa Dr. Ervina Aryani Dokter pada Rumah Sakit Bhayangkara Kupang,
dengan Kesimpulan pada hasil pemeriksaan ditemukan robekan lama selaput
dara pada seluruh arah jarum jam dan pada pemeriksaan kehamilan
ditemukan hasil negatif;

2. Kutipan Akta Kelahiran Nomor: 6277/2002 tanggal 16 April 2002 yang
ditandatangani olehKepala Dinas Pendaftaran Penduduk dan Pencatatan

Sipil Kota Surabaya Drs. Merdopo;

Menimbang, bahwa Terdakwa SONYA NUGROHO ALIAS NUGRAHO
ALIAS PAPA SONIAYA dipersidangan telah memberikan keterangan yang pada
pokoknya sebagai berikut;

- BahwaTerdakwa membenarkan BeritaAcara Pemeriksaan(BAP) sebagai

Tersangka pada tingkat penyidikan;

- Bahwa Terdakwa mengerti diajukan kepersidangan sehubungan dengan

tindak pidana persetubuhan terhadap anak dibawa humur;
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- Bahwa persetubuhan tersebut dilakukan oleh Terdakwa terhadap Saksi

korban VIOLENT AZZURA ARDIANSYAH yang pertama pada hari, tanggal,

bulan dan waktu yang tidak dapat ditentukan secara pasti pada bulan
November 2014 berawal saat Saksi korban VIOLENT AZZURA
ARDIANSYAH sedang menonton televise didalam kamar kos yang terletak
di Kel Oebufu Kec Oebobo Kota Kupang kemudian tiba-tiba Terdakwa
menarik tangan kanan Saksi korban kemudianTerdakwa membuka rok dan
celana dalam yang dikenakan Saksi korban sampai lutut kemudian
Terdakwa membuka celana yang dikenakannya lalu Terdakwa menyuruh
Sak sikorban untuk membungkuk kemudian Terdakwa langsung
memasukkan kemaluannya yang sudah dalam keadaan tegang kedalam
kemaluan Saksi korban kemudian menggoyang-goyangkan pantatnyamaju
mundur dan pada saat air mani Terdakwa hendak keluar, Terdakwa
langsung mencabut kemaluannya dari kemaluan Saksi korban dan
membuang air maninya diatas kasur;

- Bahwa yang kedua pada hari, tanggal, bulan dan waktu yang tidak dapat
ditentukan secara pasti pada bulan Desember 2014 berawal saat Saksi
korban sedang bermain laptop didalam kamar kos lalu Terdakwa mengajak
Saksi korban untuk berhubungan badan namun Saksi korban menolak
dengan berkata" beta sonde mau" kemudian Terdakwa menjawab“ kalau
kamu tidak mau Javier (adik laki-laki) saya pukul* selanjutnya Terdakwa
membuka celana pendek dan celana dalam yang dikenakan Saksi korban
sampai lutut kemudian Terdakwa membuka celana yang dikenakannya lalu
Terdakwa menyuruh Saksi korban untuk tidur diatas tempat tidur selanjutnya
Terdakwa naik keatas tempat tidur lalu Terdakwa langsung memasukkan
kemaluannya yang sudah dalam keadaan tegang kedalam kemaluan Saksi
korban kemudian menggoyang-goyangkan pantatnya naik turun dan pada
saat air mani Terdakwa hendak keluar, Terdakwa langsung mencabut
kemaluannya dari kemaluan Saksi korban dan membuang air maninya
diatas kasur;

- Bahwa yang ketiga pada hari tanggal, bulan dan waktu yang tidak dapat
ditentukan secara pasti pada bulan Desember 2015 berawal saat Saksi
korban sedang menonton televisi kemudian Terdakwa dating dengan
membawa coklat dan mengajak Saksi korban untuk berhubungan badan
namun Saksi korban menolak kemudian Terdakwa menarik Saksi korban
lalu Terdakwa membuka celana yang dikenakannya dan memakai kondom
lalu Terdakwa membuka celana pendek dan celana dalam yang dikenakan
Saksi korban hingga lutut kemudianTerdakwa menyuruh Saksi korban untuk

tidur diatas tempat tidur selanjutnya Terdakwa meraba dan meramas
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payudara Saksi korban sambal mencium bibir Saksi korban kemudian

Terdak walangsung memasukkan kemaluannya yang sudah dalam keadaan
tegang kedalam kemaluanSaksi korban kemudian menggoyang-goyangkan
pantatnya naik turun hingga mengeluarkan air mani;

- Bahwa yang terakhir pada hari Sabtu tanggal 27 Februari 2016 sekitar jam
17.30 Wita berawal saat Terdakwa memanggil Saksi korban dari pintu
kamar yang terletak di Perum Hunian Putra Naimata Kel; Naimata Kec;
Maulafa Kota Kupang dan mengajak berhubungan badan namun Saksi
korban menolak latu Terdakwa berkata "kalau kamu tidak mau Javier (adik
laki-laki) saya pukul" mendengar perkataan tersebut akhirnya Saksi korban
mengikuti kemauan Terdakwa lalu Terdakwa menyuruh Saksi korban
masuk kedalam kamar lalu sesampainya didalam kamar Terdakwa langsung
mengunci pintu kamar kemudian Terdakwa menyuruh Saksi korban naik
keatas tempat tidur laluTerdakwa membuka pakaian yang dikenakan Saksi
korban kemudian Terdakwa meramas dan meraba kedua payudara Saksi
korban dengan menggunakan kedua tangan Terdakwa lalu Terdakwa
mencium dan menghisap kedua payudara Saksi korban
selanjutnyaTerdakwa membuka celana pendek dan celana dalam yang
dikenakannya kemudian Terdakwa langsung memasukkan kemaluannya
yang sudah dalam keadaan tegang kedalam kemaluan Saksi korban
kemudian menggoyang-goyangkan pantatnya naik turun lalu Terdakwa
mencabut kemaluannya dari kemaluan Saksi korban kemudian Terdakwa
mengocok kemaluannya hingga mengeluarkan sperma;

- BahwaTerdakwa kadang memberikan coklat atau uang jajan kepada Saksi

korban;

Menimbang, bahwa segala sesuatu yang terungkap dipersidangan
sebagaimana termuat dalam BeritaAcara Persidangan diangap telah
dipertimbangkan dan merupakan satu kesatuan dengan putusan dalam perkara ini;

Menimbang, bahwa berdasarkan alat bukti yang diajukan diperoleh fakta-fakta
hukum sebagaiberikut:

- Bahwa benar dari keterangan Saksi korban VIOLENT AZZURA

ARDIANSYAH dihubungkan dengan keterangan Terdakwa bahwa Terdakwa
telah menyetubuhi Saksi korban yang dilakukan Terdakwa sebanyak 4
(empat) kali. Yang pertama pada hari, tanggal, bulan dan waktu yang tidak
dapat ditentukan secara pasti pada bulan November
2014, yangkeduapadahari,tanggal,bulandanwaktuyangtidakdapatditentukans

ecarapastipadabulanDesember2014,yangketiga padaharitanggal,bulandan
waktu yangtidakdapatditentukansecarapastipadabulanDesember2015dan
yang terakhir padahari Sabtutanggal27Februari2016sekitarjam 17.30Wita
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bertempatdikamarkosyangterletakdiKel.Oebufu Kec. Oebobo Kota Kupang

dan
dikamaryangterletakdiPerumHunianPutraNaimataK el.NaimataKec.Maulafa
KotaKupang

- Bahwa AkibatperbuatanTerdakwaSONYANUGROHOALIAS
NUGROHOALIAS PAPA SONYA terhadap Saksi korbanVIOLENT AZZURA
ARDIANSYAH menyebabkanrobekanpadaselaputdara,Hal ini sesuaidengan
Visumet RepertumNo:Pol:
R/180/111/2016/KompartemenDokpolRumkittanggal03Maret2016yang
dibuat dan ditanda tangani oleh Dokter Pemeriksa Dr; ErvinaAryani Dokter
pada Rumah Sakit Bhayangkara Kupang,dengan Kesimpulanpadahasil
pemeriksaanditemukanrobekanlamaselaputdara padaseluruharah

jarumjamdanpadapemeriksaankehamilanditemukan hasilnegatif;

Menimbang,bahwadarifaktahukum tersebutdiatasapakahTerdakwadapat
dipersalahkantelahmelakukan tindakpidanasebagaimanayangdidakwakan Penuntut
Umummaka akandipertimbangkansebagaimanateruraidibawahini;

Menimbang,bahwaTerdakwadiajukan  kepersidanganoleh PenuntutUmum
dengan Dakwaan Kesatu Pasal : 81 ayat (3) UU No35 Tahun 2014 tentang
PerubahanUUNo023Tahun2002Jo.Pasal :64ayat(1) KUHPAtauKeduaPasal:81
ayat(1)UUNo35tahun2014 TentangPerubahanUUN023Tahun2002Jo.Pasalé4  ayat(1)
KUHPAtauKetigaPasal : 81 ayat (2) UU No 35 Tahun 2014 tentang PerubahanUU
No23Tahun2002Jo.Pasal : 64ayat(1)KUHP;

Menimbang, bahwa Terdakwa telah didakwa oleh Penuntut Umumdengan
DakwaanyangberbentukAlternatif,sehinggaMajelisHakim denganmemperhatikan
fakta-faktahukumtersebutdiatasmemilih
langsungdakwaanalternatifKeduaPasal:81ayat(1)UUNo;35tahun2014tentangPeruba
hanUUNo 23Tahun2002Jo. Pasal64 ayat(1)KUHP yang unsur-unsurnya adalah :

1. Setiaporang;

2. Dengansengaja;

3. Melakukan kekerasan atau ancaman kekerasan, memaksa anak

melakukanpersetubuhande ngannyaataudenganoranglain;

4. Jikaantarabeberapaperbuatanmeskipunmasing-masingmerupakan kejahatan

atau pelanggaran, ada hubungannya sedemikian rupa

sehinggaharusdipandangsebagai satuperbuatan berlanjut;

Ad.1. Tentang Unsur “Setiaporang
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Menimbang,bahwayangdimaksuddengan”SetiapOrang" adalah orang

perseorangatau korporasiyang melakukantindak pidanadan  kepadanyadapat
dimintakanpertanggungjawabanatasperbuatannya;
Menimbang,bahwadalamperkarainiTerdakwa SONYANUGROHOALIAS

NUGROHOALIAS PAPASONYAdihadapkankepersidanganolehP enuntutUmum
denganidentitassebagaimanayangtercantumdalam  suratdakwaanPenuntut ~ Umum
danTerdakwamengakuitentangkebenaran identitasnya tersebutsertaTerdakwa
mempunyaikemampuandankecakapanbaik fisikdanmentaldanselama
pemeriksaanpersidanganberlangsungtidakditemukanadanyahal-hal yangdapat
menghapuskanpertanggungjawabanpidana atasdiriTerdakwabaikalasanpemaaf
maupunpembenardalammelakukan tindakpidana, dengandemikianunsursetiap
orangtelahterbukti;

Menimbang,bahwaapakahTerdakwa sebagai pelakutersebutjuga terbukti
melakukantindakpidana sebagaimana didakwakan, harus ada keterkaitan dengan

unsur-unsur lainnyasebagaimana dipertimbangkandibawahini;

Ad.2. Tentang Unsur “ DenganSengaja‘;

Menimbang,bahwayangdimaksuddengansengajaadalahmenghendaki dan
mengetahuiapa yangdilakukan.Orangyangmelakukanperbuatandengansengaja
menghendakiperbuatanitudandisampingitumengetahuiataumenyadaritentang
apayangdilakukannya;

Menimbang,bahwawalaupunTerdakwamengetahuibahwaSaksikorbanmasih
anak-anak danbaru berusia:12(duabelas) tahunsesuaidenganKutipanAkta
KelahiranNomor 4 6277/2002 tanggall6April2002yangditandatangioleh
KepalaDinasPendaftaranPenduduk danPencatatanSipilKotaSurabayaDrs.
Merdopo,namun Terdakwatidakmembatalkanlmengurungkanniatnyauntuk
menyetubihiSaksikorbandanTerdakwamenyadariakibatperbuatan Terdakwa
menyetubuhiSaksikorbandapatmengakibatkankehamilan terhadapSaksikorban.

Dariuraiandanpertimbangandiatasmaka unsur inijugatelahterbukti;

Ad.3. Tentang unsur
"Melakukankekerasanatauancamankekerasan,memaksaanak
melakukanpersetubuhandengannyaatau dengan orang lain

Menimbang,bahwa olehkarenaunsurinibersifatalternatifdimanaapabilasalah
satubagianrumusanunsur telahterbuktimakadianggaptelahmemenuhirumusan

pengertianunsursecarautuh;
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Menimbang,bahwayangdimaksuddengankekerasanadalahmempergunakan

tenagaataukekuatan jasamaniyangtidakkecilsecaratidaksah.Sedangkanyang
dimaksuddengan ancamankekerasanharusmensyaratkanbahwaancaman itu
harusdiucapkandalamsuatukeadaan yangsedemikianrupa,hinggadapat
menimbulkankesanpadaorangyangdiancam, bahwaancamantersebut  benar-
benarakandapatmerugikankebebasanpribadinya.Sehinggaancamankekerasan itu
harus  diartikan sebagai suatu ancaman, yang apabila yang diancam tidak
bersediamemenuhi keingianpelakuuntukmengadakanhubungan kelamindengan
pelaku, maka ia akan melakukansesuatu yang dapat berakibat merugikan bagi
kebebasan,kesehatanataukeselamatannyawaorangyangdiancam;

Menimbang,bahwasesuaidenganYurisprudensiNomor: 552.KIPid.1994
tanggal28September1994, bahwaunsur delikberupakekerasanatauancaman
kekerasanharusditafsirkansecaraluasyaitu: tidakhanyaberupakekerasanphisik
(lahiriah)melainkan jugatermasukkekerasandalamartipsychis(kejiwaan)
sedemikianrupasehinggakorbanmenjaditidakbebaslagisesuaikehendaknyayang
akhirnyakorbanmenurutisajakemauansipemaksatersebut;

Menimbang,bahwayangdimaksuddengananakadalah seseorangyangbelum
berusial8(delapanbelas)tahun, termasukanakyangmasihdidalamkandungan;

Menimbang,bahwa yangdimaksuddengan'persetubuhan"ialahperaduan
antaraanggotakelaminlaki-laki danperempuanyangbiasadijalankanuntuk
mendapatkananak,jadi anggotakelaminlaki-lakiharusmasukkedalamanggota kelamin
perempuan sehingga mengeluarkan air mani. menurut  Mr. M. H.
Tirtaamidjaja,SH. yangdimaksuddenganbersetubuhadalahpersentuhansebelah
dalamdarikemaluansilaki-laki danperempuan,yangpadaumumnyadapat
menimbulkankehamilan.Tidakperlubahwa telahterjadipengeluaranmanidalam
kemaluansiperempuan.SedangkanmenurutLedenMarpaung,SH yangdimaksud
denganbersetubuhadalah bahwapenistelahpenetrasi(masuk)kedalam vagina;

Menimbang,bahwadarifaktayang terungkapdipersidangandariketerangan
Saksikorban VIOLENTAZZURAARDIANS YAHdihubungkandenganketerangan
TerdakwabahwaTerdakwatelahmenyetubuhiSaksikorbanyangdilakukan Terdakwa
sebanyak4 (empat) kali;

Bahwayangpertamapadahari, tanggal,bulandanwaktuyangtidakdapat ditentukan
secara pasti pada bulan November 2014 berawalsaat Saksi korban VIOLENT
AZZURA ARDIANSYAH sedang menontontelevisi didalam kamar kos
yangterletakdiKel;0OebufuKec;OeboboKotaKupangkemudiantiba-
tibaTerdakwamenarik
tangankananSaksikorbankemudianTerdakwamembukarokdancelana  dalam  yang
dikenakan Saksi korban sampai lutut kemudian Terdakwa membuka

celanayangdikenakannyalaluTerdakwamenyuruhSaksikorbanuntukmembungkuk
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kemudian Terdakwa langsung memasukkan kemaluannya yang sudah dalam

keadaan tegangkedalamkemaluan Saksikorbankemudianmenggoyang-goyangkan
pantatnyamajumundurdanpadasaatairmaniTerdakwahendakkeluar, Terdakwa
langsungmencabutkemaluannyadarikemaluanSaksikorban danmembuangair
maninyadiataskasur;

Bahwayang kedua pada hari,tanggal, bulan dan waktu yang tidak dapat
ditentukan secara pasti pada bulan Desember 2014 berawal saat Saksi korban
sedangbermain laptopdidalam kamarkoslaluTerdakwa mengajakSaksi korban untuk
berhubungan badan namunSaksi korban menolak dengan berkata" beta
sondemau'kemudian = Terdakwamenjawab'kalaukamutidakmauJavier(adiklaki- laki)
sayapukul'selanjutnyaTerdakwamembukacelanapendekdancelanadalam
yangdikenakanSaksikorbansampailututkemudianTerdakwamembukacelanayang
dikenakannyalaluTerdakwamenyuruhSaksikorbanuntuk tidurdiatastempattidur
selanjutnyaTerdakwanaikkeatastempattidurlalu Terdakwalangsungmemasukkan
kemaluannyayangsudahdalamkeadaan tegangkedalamkemaluanSaksikorban
kemudian menggoyang-goyangkan pantatnya naikturun dan pada saatair mani
Terdakwahendakkeluar, Terdakwalangsungmencabutkemaluannyadarikemaluan
Saksikorbandanmembuangairmaninyadiataskasur;

Bahwayang ketiga pada haritanggal, bulandanwaktu yang tidak dapat
ditentukan secara pasti pada bulan Desember2015 berawal saat Saksi korban
sedangmenonton televisikemudianTerdakwadatangdenganmembawacoklatdan
mengajak Saksi korban untukberhubungan badan namunSaksi korban menolak
kemudianTerdakwamenarikSaksikorbanlalu Terdakwamembukacelanayang
dikenakannyadanmemakaikondomlalu Terdakwamembukacelanapendekdan celana
dalam yang dikenakan Saksi korban hingga lutut kemudian Terdakwa
menyuruhSaksikorbanuntuk tidurdiatastempattidurselanjutnyaTerdakwameraba
danmeramaspayudaraSaksikorbansambilmenciumbibir Saksikorbankemudian
Terdakwalangsungmemasukkankemaluannyayangsudahdalamkeadaan tegang
kedalamkemaluan Saksikorbankemudianmenggoyang-goyangkanpantatnyanaik
turunhingga mengeluarkanairmani;

Bahwayangterakhirpadahari Sabtutanggal27Februari2016sekitarjam

17.30 WitaberawalsaatTerdakwamemanggilSaksikorbandaripintukamaryang
terletakdiPerumHunianPutraNaimataKel.NaimataKec. MaulafaKotaKupangdan
mengajakberhubunganbadannamunSaksikorbanmenolaklalu Terdakwaberkata

"kalau kamutidak mau Javier (adik laki-laki)saya pukul" mendengar perkataan
tersebutakhirnyaSaksikorbanmengikutikemauanTerdakwalaluTerdakwamenyuruhSa
ksi korbanmasukkedalam kamarlalusesampainyaadidalam kamarTerdakwa
langsungmenguncipintukamarkemudianTerdakwa menyuruhSaksikorbannaik
keatastempattidurlaluTerdakwamembukapakaianyangdikenakanSaksikorban
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kemudianTerdakwa meramasdan merabakeduapayudaraSaksi  korbandengan

menggunakankedua tanganTerdakwalaluTerdakwamenciumdanmenghisapkedua
payudaraSaksikorbanselanjutnyaTerdakwamembukacelanapendekdancelana
dalamyangdikenakannyakemudianTerdakwalangsungmemasukkankemaluannya

yang sudah dalam keadaan tegang kedalam kemaluan Saksi korban kemudian
menggoyang-goyangkanpantatnyanaikturunlaluTerdakwamencabutkemaluannya

dari kemaluan Saksi korban kemudianTerdakwa mengocok kemaluannya hingga
mengeluarkan sperma. Akibat perbuatan Terdakwa SONYA NUGROHO ALIAS
NUGROHO ALIAS PAPA SONYA terhadap Saksi korban VIOLENT AZZURA
ARDIANSYAH menyebabkan robekan pada selaput dara. Hal inisesuai dengan
VisumetRepertumNo.Pol:R/180/111/2016/KompartemenDokpolRumkittanggal0O3Mar
et2016 yangdibuatdanditandatanganiolehDokterPemeriksaDr. ErvinaAryani
Dokterpada RumahSakit BhayangkaraKupang,dengan Kesimpulanpada hasil
pemeriksaanditemukanrobekanlamaselaputdarapadaseluruharahjarumjamdan
padapemeriksaankehamilanditemukanhasilnegatif.Dariuraiandanpertimbangandiatas
, makaunsur inijugatelahterbukti;

Ad.4.Unsur “ Jikaantarabeberapaperbuatanmeskipunmasing-masingmerupakan
kejahatanataupelanggaran,adahubungannya sedemikianrupa

sehinggaharusdipandangsebagaisatuperbuatanberlanjut;

Menimbang, bahwa untuk menentukan suatu perbuatan meruapakan
perbuatanberlanjutsebagaimanadimaksuddalampasal 64ayat(1)KUHPmaka
perbuatan tersebutharusmemilikisyaratyaitutindakan-tindakanyangterjadiadalah
sebagaiwujuddarisatukehendak,perbuatantersebutharussama atausama
macamnyadandilakukan dalamwaktuyangtidakterlalulama;

Menimbang,bahwa darifaktayangterungkapdipersidanganTerdakwa
melakukanpersetubuhandenganSaksikorbanyang pertama padahari,tanggal,
bulandanwaktuyangtidakdapatditentukansecarapastipadabulanNovember2014,ya
ngkeduapadahari,tanggal,bulandanwaktuyangtidakdapatditentukansecarapastipa
dabulanDesember2014,yangketiga padaharitanggal,bulandan waktu
yangtidakdapatditentukansecarapastipadabulanDesember2015dan yang terakhir
padahari Sabtutanggal27Februari2016sekitarjam 17.30Wita
bertempatdikamarkosyangterletakdiKel.Oebufu Kec. Oebobo Kota Kupang dan
dikamaryangterletakdiPerumHunianPutraNaimataKel.NaimataKec.MaulafaKotaK
upang.Dariuraiandanpertimbangandiatasmakaunsurinijugate lahterb ukti;

Menimbang, bahwa oleh karena semua unsur-unsur dari dakwaan Kedua
Pasal
81Ayat(1)UUNo.35Tahun2014tentangPerubahanatasUUNo.23Tahun2002tentang
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PerlindunganAnakJo.Pasal 64Ayat(1)KUHPtelahterbuktimaka Terdakwa telah

terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukantindak pidana“"Dengan

ancamankekerasanmemaksaanakuntukmelakukanpersetubuhan  dengannyayang
dilakukan secara berlanjut;

Menimbang, bahwa sebelum Majelis Hakim menjatuhkan pidana atas
diriTerdakwa, maka Majelis Hakim akan terlebih dahulu mempertimbangkan hal-hal
yang dapat menghapuskan pertanggungjawaban pidana atas diriTerdakwa baik
alasanpemaafmaupunpembenardalammelakukantindakpidana;

Menimbang,bahwaselamapemeriksaanpersidanganberlangsungdalamdiri
Terdakwatidakditemukanhal-hal yangdapatmenghapuskanpertanggungjawaban
pidanabaikalasanpemaafmaupunpembenar dalammelakukantindakpidana
dengandemikianTerdakwa harustetapdipidana,;

Menimbang,bahwa  olehkarenaselamapemeriksaan persidanganberlangsung
Terdakwaberadadalam tahanan,makalamanyapenahananyangtelahdijalanioleh
Terdakwa dikurangkan seluruhnya dari lamanya pidana yang dijatuhkan yang
nantinyaakandisebutkandalamamarputusaninidenganperintah Terdakwatetap
ditahan;

Menimbang,bahwaolahkarena Terdakwadinyatakanbersalah dandipidana,
makaTerdakwaharusdibebaniuntukmembayar ongkosperkarayangtimbuldalam
perkarainiyangnantinyaakandisebutkandalam amarputusanini;

Menimbang,bahwa sebelumMajelisHakimmenjatuhkanpidanaatasdiri
Terdakwa,makaakandipertimbangkankeadaan yangmemberatkandankeadaan yang
meringankan atasdiriTerdakwa,;

Keadaan yangmemberatkan:
- PerbuatanTerdakwamerusakmasadepankorban;
- PerbuatanTerdakwatelahmengakibatkanSaksikorbandankeluarganyamenjadi
maluditengah-tengahmasyarakat;
- AntaraTerdakwadankeluargaSaksikorbanbelum berdamai;
Hal-halyangmeringankan:
- Terdakwa mengakui dan menyesali perbuatannya serta berjanji tidak akan
mengulangiperbuatannya;
-Terdakwabersikapsopandipersidangan;

- Terdakwa belum pernah dihukum;

Mengingat ketentuan Pasal :81ayat (1) Undang-Undang Nomor 35 Tahun
2014 Tentang PerubahanAtas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak Jo.Pasal 64 Ayat (1) KUHP,Undang-Undang NO4 Tahun 2004
sebagaimana diubah dengan Undang-Undang No. 49 Tahun 2009,Undang-Undang
No.8 Tahun 1981 tentang KUHAP serta ketentuan lainyang berkaitan dengan perkara

ini;
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MENGADILI :

1. Menyatakan Terdakwa “SONYA NUGROHO ALIAS NUGROHO ALIAS
PAPA SONYA “ telah terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah
melakukan tindak pidana"Dengan ancaman kekerasan memaksa anak untuk
melakukan persetubuhan dengannya yang dilakukan secara berlanjut;

2. Menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa oleh karena itu dengan pidana
penjara selama: 10 (sepuluh) tahun dan denda sebesar Rp.100.000.000.-
(seratusjuta rupiah);

3. Menetapkan apabila denda tersebut tidak dibayar oleh Tedakwa maka diganti
dengan pidana kurungan selama: 4 (empat )bulan;

4. Menetapkan masa penangkapan dan penahanan yang telah dijalani
Terdakwa dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan;

5. Menetapkan Terdakwa tetap berada dalam tahanan;

6. Membebankan Terdakwa membayar biaya perkara sebesar Rp.2.000.-
(duaribu rupiah);

Demikianlah diputuskan dalam rapat permusyawaratan Majelis Hakim
Pengadilan Negeri Kupang padahari: SELASA tanggal :02 AGUSTUS2016 oleh kami
EKO WIYONO, SH., M.Hum sebagai Hakim Ketua Majelis, DAVID P.
SITORUS,S.H.,M.H dan ANDY EDDY VIYATA,SH masing-masing sebagaiHakim-
Hakim Anggota, Putusan tersebut diucapkan dalam siding yang terbuka untuk umum
pada hari dan tanggal itu oleh Ketua Majelis tersebut diatas dengan didampingi oleh
Hakim-Hakim Anggota dibantu oleh: JOHANES J. AMBI, SH. Panitera Pengganti
pada Pengadilan Negeri Kupang dengan dihadiri oleh: KADEK WIDIANTARISH

Jaksa Penuntut Umum pada Kejaksanaan Negeri Kupang serta dihadapan

Terdakwa;
HAKIM-HAKIM ANGGOTA HAKIM KETUA MAJELIS
DAVID P. SITORUS, S.H.,M.H EKO WIYONO, SH.,M.Hum

ANDY EDDY VIYATA, SH

Panitera Pengganti

JOHANES J. AMBI, SH
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